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MOTTO 
 
“Hidupmu memiliki batas tetapi pengetahuanmu tidak.” 
“Keadaan yang sulit menjadi dorongan untuk menyempurnakan laku bagi orang 
yang berpikir.” 
-Sri Krishna- 
 
“You can chain me, you can torture me, you can even destroy this body but you 
will never imprison my mind.” 
 -Mahatma Gandhi- 
 
“One must still have chaos in oneself to be able to give birth to a dancing star.” 
-Friedrich Nietzsche- 
 
“Kejayaan terbesar kita bukanlah karena kita tidak pernah jatuh tetapi pada 
kebangkitan di setiap kali kita jatuh. 
-Konfusius- 
 
“Corgito, ergo sum (aku berfikir maka aku ada)” 
-Descrates- 
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ABSTRAK 
Marcelina. 2016. E0012242. PENJUALAN ORGAN TUBUH MANUSIA 
UNTUK TRANSPLANTASI DARI DONOR HIDUP DALAM 
PERSPEKTIF PERUNDANG-UNDANGAN HUKUM PIDANA DI 
INDONESIA. Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum Universitas 
Sebelas Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modus penjualan organ tubuh 
untuk transplantasi dari donor hidup serta sanksi pidana terhadap penjualan organ 
tubuh manusia untuk transplantasi dari donor hidup di Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif yang 
bersifat preskriptif dan teknis atau terapan. Pendekatan penelitian berupa 
pendekatan undang-undang. Jenis data penelitian adalah data sekunder dengan 
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Teknik pengumpulan data 
berupa studi kepustakaan dan cyber media. Teknik analisis data yang digunakan 
bersifat deduksi dengan metode silogisme.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa modus penjualan organ 
tubuh manusia di Indonesia yang sudah diketahui oleh masyarakat yaitu penipuan, 
adopsi bayi, penjualan organ tubuh secara online, pengambilan organ Tenaga 
Kerja Indonesia (TKI) dan Tenaga Kerja Wanita (TKW), penculikan anak serta 
organ tubuh dijual ke luar negeri. Namun belum ada kasus yang sudah 
diselesaikan di pengadilan. Sanksi pidana yang melarang penjualan organ tubuh 
manusia dari donor hidup untuk transplantasi tersebut ada dalam Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 
2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Klinis dan Bedah Mayat 
Anatomis serta Transplantasi Alat atau Jaringan Tubuh Manusia. Rancangan 
Peraturan Pemerintah tentang transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh tersebut 
belum diundangkan untuk mendukung berjalannya Undang-Undang Nomor 36 
Tahun 2009 tentang Kesehatan. Transplantasi dibolehkan bertujuan untuk 
kemanusiaan bukan untuk mencari keuntungan. Transplantasi dilakukan oleh 
tenaga medis yang berwenang dan mendapat persetujuan dari pasien atau keluarga 
pasien. 
Kata kunci : penjualan organ, transplantasi, sanksi pidana 
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ABSTRACT 
Marcelina. 2016. E0012242. THE SALE OF HUMAN ORGANS FOR 
TRANSPLANTATION FROM LIVING DONORS IN THE PERSPECTIVE 
OF CODE PENAL LEGISLATION IN INDONESIA. Law writing. Faculty of 
Law Sebelas Maret University. 
 This research aims to determine the mode of the sale of organs for 
transplantation from living donors and criminal sanctions against the sale of 
human organs for transplant from living donor in Indonesia.  
 This research uses normative law research and technical prescriptive or 
applied. The research approach in the form of approach to the legislation. Data 
type of research is secondary data with primary legal materials and secondary 
law. Data collection techniques such as the study of literature and cyber media. 
Data analysis technique used is the syllogism deduction method.  
 The result of the research show that some mode of sale of human organs in 
Indonesia is already known by the public, namely fraud, infant adoption, organ 
sales online, organ harvesting Indonesian labor and women labor, abduction of 
children and organs for sale abroad. However, no case has been resolved in 
court. Criminal sanctions prohibiting the sale of human organs from living donors 
for transplantation exists in the Act No. 36 of 2009 on Health and Act No. 21 of 
2007 on Combating Trafficking in Persons and Government Regulation No. 18 of 
1981 on regarding the clinical and post-mortem and post-mortem anatomical 
tools or tissue transplant. Draft regulations on organ transplant and/or tissue in 
not yet been enacted to support the passage of the Act No. 36 of 2009 on Health. 
Transplant allowed for humanitarian purposes and not for profit. Transplant 
performed by competent medical personnel and the approval of the patient or the 
patient's family. 
Keyword : sale of organs, transplantation, criminal sanctions 
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